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ABSTRAK 

 

FORMULASI SEDIAAN ANTIACNE 

EKSTRAK KEMANGI (Ocimum basilicum L.) DALAM BENTUK 

SEDIAAN SERUM 

 

MARIA CHRISTINA 

2443020015 

 

Acne vulgaris merupakan masalah kulit yang dapat disebabkan debu 

kotoran, produksi sebum berlebih, faktor gaya hidup hingga mikroorganisme 

sehingga dibutuhkan sediaan yang aman dengan efek samping relatif lebih 

kecil. Kemangi (Ocimum basilicum L.) merupakan tanaman yang kaya 

metabolit sekunder eugenol yang memiliki sifat antibakteri dan antiinflamasi. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi 

ekstrak kemangi (Ocimum basilicum L.) yaitu 5%, 7,5% dan 10% terhadap 

mutu fisik dan efektivitas antibakteri sediaan serum. Penelitian menggunakan 

ekstrak kering kemangi yang diformulasikan menjadi bentuk serum dengan 

konsentrasi F1 sebesar 5%, F2 sebesar 7,5% dan F3 sebesar 10%. Dari data 

penelitian dilakukan analisis statistik uji parametrik antar bets dan formula 

menggunakan metode One-way ANOVA mencakup uji daya sebar, pH, 

viskositas dan efektivitas antibakteri sediaan serum terhadap Cutibacterium 

acnes. Hasil penelitian ini menunjukkan F1 (5%) dan F2 (7,5%) sediaan 

serum ekstrak kemangi memenuhi spesifikasi sediaan mutu fisik dan 

stabilitas yang diinginkan sedangkan pada F3 (10%) memiliki viskositas 

yang lebih tinggi dari kedua formula yang lain. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan maka diperoleh hasil uji efektivitas pada F1 (5%) memberikan 

DHP sebesar 6,95 mm ± 0,26, F2 (7,5%) dengan DHP sebesar 8,00 mm ± 

0,28 dan F3 (10%) dengan DHP sebesar 10,16 mm ± 0,20. Berdasarkan hasil 

DHP tersebut didapati bahwa F3 (10%) memiliki efektivitas yang cukup baik 

dalam menghambat Cutibacterium acnes dan memenuhi spesifikasi uji 

efektivitas yaitu memiliki DHP ≥ 10 mm. Dari hasil uji dapat disimpulkan 

bahwa sediaan serum ekstrak kemangi pada konsentrasi 10% memiliki daya 

hambat bakteri yang kuat daripada kedua formula lainnya dan berpotensi 

dalam mengatasi acne vulgaris. 

 

Kata kunci: Antiacne, Cutibacterium acnes, Kemangi, Ocimum basilicum,    

                     Serum
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ABSTRACT 

 

ANTIACNE PREPARATION FORMULATION OF BASIL EXTRACT 

(Ocimum basilicum L.) IN SERUM DOSAGE FORM 

 

MARIA CHRISTINA 

2443020015 

 

Acne vulgaris is a skin problem that can be caused by dust, dirt, 

excess sebum production, lifestyle factors and microorganisms so safe 

preparations with relatively fewer side effects are needed. Basil (Ocimum 

basilicum L.) is a plant rich in secondary metabolites of eugenol which has 

antibacterial and anti-inflammatory properties. This study aims to determine 

the effect of increasing the concentration of basil extract (Ocimum basilicum 

L.) namely 5%, 7.5% and 10% on the physical quality and antibacterial 

effectiveness of serum preparations. This study used dry basil extract 

formulated into serum form with a concentration of F1 of 5%, F2 of 7.5% 

and F3 of 10%. From the research data, statistical analysis of parametric tests 

between batches and formulas was carried out using the One-way ANOVA 

method including the spreadability test, pH, viscosity and antibacterial 

effectiveness of serum preparations against Cutibacterium acnes. The results 

of this study indicate that the basil leaf extract serum preparations F1 (5%) 

and F2 (7.5%) meet the desired physical quality and stability specifications, 

while F3 (10%) has a higher viscosity than the other two formulas. Based on 

the research conducted, the results of the effectiveness test on F1 (5%) gave 

a zone of inhibition of 6.95 mm ± 0.26 F2 (7.5%) with a zone of inhibition of 

8.00 mm ± 0.28 and F3 (10%) with a zone of inhibition of 10.16 mm ± 0.20. 

Based on the zone of inhibition results, it was found that F3 (10%) had quite 

good effectiveness in inhibiting Cutibacterium acnes and met the 

effectiveness test specifications, namely having a zone of inhibition ≥ 10 mm. 

From the test results, it can be concluded that the basil leaf extract serum 

preparation at a concentration of 10% has a stronger bacterial inhibition 

power than the other two formulas and has the potential to overcome acne 

vulgaris. 

 

Keywords: Antiacne, Basil, Cutibacterium acnes, Ocimum basilicum,     

                   Serum 
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